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ABSTRAK 

Jembatan Pendidikan yang terletak di Jalan Pendidikan Sekumpul Kecamatan 

Martapura Kota, dilakukan renovasi jembatan untuk memperlebar jembatan 

tersebut pada bulan September 2019. Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang 

pancang dengan penggunaan Hammer Diesel. Untuk mengetahui kekuatan 

jembatan seiring meningkatnya pertumbuhan lalu lintas maka perlu dilakukan 

evaluasi dan desain ulang struktur bawah jembatan. 

Peninjauan ulang desain struktur bawah pada jembatan Jalan Pendidikan 

Sekumpul dengan melakukan perhitungan gaya-gaya yang terjadi pada 1 (satu) 

tiang menggunakan variasi pada abutmen yaitu Tipe Gravitasi, Tipe T Terbalik, dan 

Tipe dengan Penopang. Serta pada perencanaan pondasi menggunakan 2 (dua) 

metode perhitungan yaitu Metode Schermetman dan Metode Meyerhoff.  

Berdasarkan hasil dari 3 (tiga) variasi abutmen, didapatkan nilai maksimum 

Pi sebesar 56,557 ton yang didapat dari hasil analisa perhitungan abutmen Tipe 

Gravitasi sedangkan nilai minimum Pi sebesar 51,228 ton dari hasil perhitungan 

abutmen Tipe dengan Penopang. Serta hasil perhitungan perencanaan pondasi 

jembatan dengan menggunakan Metode Schermetman, jenis pondasi yang lebih 

aman dikarenakan nilai daya dukung yang lebih tinggi ialah pondasi tiang baja 

dengan nilai 693,20 kN dan pondasi tiang pancang (spun pile) dengan nilai 604,40 

kN. Sedangkan jenis pondasi tiang bor dinyatakan tidak aman dikarenakan nilai 

daya dukungnya hanya 485,20 kN. Sedangkan, hasil perhitungan perencanaan 
pondasi jembatan dengan menggunakan Metode Meyerhoff, jenis pondasi yang 

lebih aman dikarenakan nilai daya dukung yang lebih tinggi ialah pondasi tiang baja 

dengan nilai 789,40 kN dan pondasi tiang pancang (spun pile) dengan nilai 770,60 

kN. Sedangkan jenis pondasi tiang bor dinyatakan tidak aman dikarenakan nilai 

daya dukungnya hanya 552,60 kN. 
 

Kata kunci : Jembatan, Abutmen, Pondasi 
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ABSTRACT 

The Pendidikan Bridge located on Sekumpul Pendidikan Road, Martapura 

Kota District, was renovated to widen the bridge in September 2019. The 

foundation used is a pile foundation with the use of Diesel Hammer. To determine 

the strength of the bridge as traffic growth increases, it is necessary to evaluate and 

redesign the structure under the bridge. 

Reviewing the design of the lower structure on the Sekumpul Pendidikan 

Road bridge by calculating the forces that occur on 1 (one) pole using variations on 

the abutments, namely the Gravity Type, Reverse T Type, and Type with Supports. 

As well as in foundation planning using 2 (two) calculation methods, namely the 

Schermetman Method and the Meyerhoff Method.  

Based on the results of 3 (three) abutment variations, the maximum value of 

Pi is 56.557 tons obtained from the analysis of the Gravity Type abutment 

calculation while the minimum value of Pi is 51.228 tons from the calculation of 

the Type abutment with Supports. As well as the results of bridge foundation 

planning calculations using the Schermetman Method, the types of foundations that 

are safer due to higher bearing capacity values are steel pile foundations with a 

value of 693.20 kN and spun pile foundations with a value of 604.40 kN. While the 

type of drilled pile foundation is declared unsafe because the bearing capacity value 

is only 485.20 kN. Meanwhile, the results of bridge foundation planning 
calculations using the Meyerhoff Method, the safer foundation types due to higher 

bearing capacity values are steel pile foundations with a value of 789.40 kN and 

spun pile foundations with a value of 770.60 kN. While the type of drilled pile 

foundation is declared unsafe because the bearing capacity value is only 552.60 kN. 
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𝑾 =  berat (kg) 

𝒇𝒔𝒂 =  tegangan pada tepi atas profi baja (MPa) 

𝒇𝒔𝒃 = tegangan pada tepi bawah profil baja (MPa) 

𝒇𝒄𝒂 =  tegangan pada tepi atas pelat beton (MPa) 

𝒇𝒄𝒃 =  tegangan pada tepi bawah pelat beton (MPa) 

Δ =  lendutan (mm) 

V =  gaya lintang/vertikal (ton) 

H =  gaya horizontal (ton) 

σ =  tegangan (MPa) 

JHP =  jumlah hambatan lekat (kg/cm) 

SF =  angka keamanan 

qc =  konus (kg/cm2) 

Eff =  efisiensi 

ϕ =  faktor reduksi  

𝜭 =  sudut pada dinding belakang terhadap garis horizontal (º) 

Ø = diameter hitung pada kabel (mm) 

dperlu =  diameter yang diperlukan pada kabel (mm) 

e =  eksentriaitas (m) 

 


